
MENTERI PERHUBUNGAN�
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR PM 55 TAHUN 2019 

TENTANG
KOMPONEN BIAYA DAN PENDAPATAN YANG DIPERHITUNGKAN DALAM 

KEGIATAN PELAYANAN PUBLIK KAPAL PERINTIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (3)
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 48 Tahun 
2018 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Pelayanan 
Publik Kapal Perintis, perlu diatur komponen biaya 
produksi kegiatan pelayanan publik kapal perintis; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Perhubungan tentang Komponen Biaya dan 
Pendapatan yang Diperhitungkan dalam Kegiatan 
Pelayanan Publik Kapal Perintis;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

2. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);
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Menetapkan :

3. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 48 Tahun 
2018 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Pelayanan 
Publik Kapal Perintis (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 1756);

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun 
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 728);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
KOMPONEN BIAYA DAN PENDAPATAN YANG
DIPERHITUNGKAN DALAM KEGIATAN PELAYANAN PUBLIK 
KAPAL PERINTIS.

Pasal 1
Perhitungan komponen biaya dan pendapatan dilakukan 
sebagai upaya efisiensi biaya subsidi dan mempersiapkan 
angkutan perintis menjadi komersial secara bertahap sesuai 
dengan pertumbuhan kineija pengangkutan serta 
memberikan kesempatan kepada penyelenggara angkutan 
perintis agar lebih mandiri dalam membiayai pengoperasian 
kapal.

Pasal 2
(1) Perhitungan besaran komponen biaya pengoperasian 

kapal perintis untuk kegiatan pelayanan publik kapal 
perintis oleh perusahaan angkutan laut nasional badan 
usaha milik negara dan swasta dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip efektifitas, efisiensi, 
kewajaran, dan akuntabilitas.

(2) Komponen biaya pengoperasian kapal perintis yang 
diperhitungkan dalam kegiatan pelayanan publik kapal 
perintis merupakan biaya operasional yang terdiri atas:
a. biaya tetap, meliputi biaya:

1. gaji anak buah kapal dan nakhoda;
2. makanan anak buah kapal dan nakhoda;
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ruang penumpang dan/atau muatan barang dalam 
1 (satu) tahun.

(3) Komponen biaya yang diperhitungkan untuk
pencapaian tingkat keterisian (load factor) <, 40%
(kurang dari atau sama dengan empat puluh persen) 
sama dengan komponen biaya sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (2).

(4) Komponen biaya yang diperhitungkan untuk
pencapaian tingkat keterisian (load factor) > 40% (lebih 
dari empat puluh persen) sampai dengan < 60% (kurang 
dari atau sama dengan enam puluh persen) terdiri atas:
a. biaya tetap, meliputi biaya:

1. gaji anak buah kapal dan Nakhoda;
2. asuransi kapal;
3. fumigasi kapal;
4. penyusutan;
5. perawatan kapal harian;
6. perawatan kapal tahunan (an n u al docking); dan
7. perawatan kapal kondisi darurat; dan

b. biaya tidak tetap, meliputi biaya:
1. bahan bakar minyak;
2. pelumas;
3. jasa kepelabuhanan; dan
4. keselamatan muatan barang (asuransi).

(5) Komponen biaya yang diperhitungkan untuk 
pencapaian tingkat keterisian (load factor) > 60% (lebih 
dari enam puluh persen) terdiri atas:
a. biaya tetap, meliputi biaya:

1. asuransi kapal;
2. fumigasi kapal;
3. perawatan kapal harian;
4. perawatan kapal tahunan (an n u al docking); dan
5. perawatan kapal kondisi darurat; dan

b. biaya tidak tetap, meliputi biaya:
1. bahan bakar minyak; dan
2. pelumas.
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Pasal 4
(1) Komponen pendapatan merupakan nilai dari banyaknya 

penumpang dan muatan barang yang diperhitungkan 
dalam pembayaran kompensasi dikalikan dengan tarif 
penumpang dan muatan barang yang ditetapkan oleh 
Menteri.

(2) Pendapatan dari penumpang diperoleh dari uang 
tambang penumpang yaitu jumlah penumpang per 
voyage dikalikan dengan tarif penumpang sesuai 
dengan tarif yang ditetapkan oleh Menteri.

(3) Pendapatan dari muatan barang diperoleh dari uang 
tambang yaitu:
a. kelebihan berat/volume bagasi penumpang 

dikalikan dengan tarif muatan barang;
b. berat/volume muatan barang dikali tarif muatan 

barang.

Pasal 5
(1) Pendapatan lainnya merupakan nilai dari pendapatan 

yang diperoleh dari selain uang tambang penumpang 
dan barang yang berasal dari usaha lain yang 
diperhitungkan dalam kegiatan pelayanan publik kapal 
perintis.

(2) Pendapatan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) terdiri atas:
a. sewa ruangan yang dipergunakan untuk kegiatan 

usaha;
b. sewa ruang kamar kelas; dan
c. paket wisata.

Pasal 6
(1) Rincian komponen biaya dan pendapatan pengoperasian 

kapal perintis yang diperhitungkan dalam kegiatan 
pelayanan publik kapal perintis tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Menteri ini.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 9 Agustus 2019

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 14 Agustus 2019

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA,

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019 NOMOR 916

ttd



LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR PM 55 TAHUN 2019 
TENTANG
KOMPONEN BIAYA DAN PENDAPATAN 
YANG DIPERHITUNGKAN DALAM 
KEGIATAN PELAYANAN PUBLIK KAPAL 
PERINTIS

RINCIAN KOMPONEN BIAYA DAN PENDAPATAN YANG DIPERHITUNGKAN 
DALAM KEGIATAN PELAYANAN PUBLIK KAPAL PERINTIS

. BIAYA OPERASIONAL

a. Biaya Tetap

� ) biaya gaji anak buah kapal dan nakhoda
a) Metode perhitungan anggaran:

gaji anak buah kapal dan nakhoda menggunakan Standar ITWF 
(International Transport Workers Federation) adalah perkalian 
dari:
(jumlah hari dalam kontrak) x (jumlah anak buah kapal dan 
nakhoda) x (gaji anak buah kapal dan nakhoda per hari) 
Penjelasan:
(1) untuk kapal dengan GT 1500 s.d. 3000 rata-rata gaji anak 

buah kapal dan nakhoda perhari sebesar Rp445.064,00 per 
awak kapal;

(2) untuk kapal dengan GT 500 s.d. 1499 rata-rata gaji anak 
buah kapal dan nakhoda perhari sebesar Rp304.792,00 per 
awak kapal;

(3) untuk kapal dengan GT 200 s.d. 499 rata-rata gaji anak 
buah kapal dan nakhoda perhari sebesar R p231.628,00 per 
awak kapal.

b) Metode Pembayaran dalam Kontrak: Harga Satuan.
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b. Biaya Tidak T etap

1) biaya bahan bakar minyak (BBM)
Merupakan kom ponen biaya subsidi yang digunakan untuk 
membiayai bahan bakar mesin induk dan mesin bantu termasuk 
biaya angkut.
Mesin Induk
a) Metode perhitungan anggaran:

Rumus:
FCt = MCR(0,70 x HP) x SFOC x 24 x 10 6x 1,05 ton /hari 
MCR = Maximum Continuous Ratting

(daya nominal motor induk /bantu  yang dihitung 0,70 
x HP)

SFOC = Spesific Fuel Oil Consumption.

SFOC dihitung atas dasar kondisi mesin baru dengan 
toleransi kebutuhan sebesar 185 gr / HP/jam. 
Mengingat kapal tidak baru lagi dan karena penuaan 
mesin, konsum si bahan bakar berdasarkan SFOC, 
diperhitungkan adanya kenaikan sebesar 10%.

= 24 jam
= Perubahan dari gram ke ton
= Faktor yang memperhitungkan kebutuhan bahan

bakar akibat kebocoran karena penuaan mesin.
atau konsum si bahan bakar dalam satuan liter (FC1)
dapat dihitung sebagai berikut:

���� �� ����   103 x ! ����"# ���  
0,86 '

dimana:
103 = Perubahan dari Ton ke kg

24
10-6
1 05 >

$ � �� �
0,86 $ � � � ��%� � �&�#'(

= Perubahan dari kg ke ltr
Penjelasan:
(1) merupakan hasil perkalian dari:

(Frekuensi atau jum lah voyage) x (lama mesin induk 
beroperasi per voyage) x (konsumsi BBM dalam Ton per hari) 
x (Harga BBM per Ton)
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(2) lama mesin induk beroperasi per $�����  didapat dari:
(lama pelayaran dalam 1 (satu) �����  voyage) - (Lama kapal 
perintis di pelabuhan pangkal dan pelabuhan singgah)

(3) konsum si BBM dalam Ton per hari didapat dari rumus:
FCt = MCR (0,70 x HP) x SFOC x 24 x 10 6 x 1,05 ton /h r

(4) untuk harga BBM atau HSD adalah harga standar dari
Pertamina yang ditetapkan Pemerintah
Provinsi/K abupaten/K ota setempat ditambah biaya angkut 
dari depot ke kapal;

(5) untuk kapal perintis milik Negara jum lah mesin induk 
ditetapkan sebanyak 2 (dua) unit, sedangkan untuk kapal 
perintis milik swasta jum lah mesin indukditetapkan 
sebanyak 1 (satu) unit.

b) Metode pembayaran dalam kontrak: Harga Satuan.
c) Data dukung pembayaran:

(1) quotation dari pertamina (BBM subsidi);
(2) berita acara bunker;
(3) 	�$�	��  dari Pertamina.

Mesin Bantu
a) Metode perhitungan anggaran:

Rumus:
FCt = MCR (0,70 x HP) x SFOC x 24 x 1 O'6 x 1,05 ton/hr
MCR = ��%	����&���	������'���	��

(daya nominal motor induk /bantu  yang dihitung 0,70 x 
HP)

SFOC = (���	!	��� ����� )	�� &�������	��  (SFOC)dihitung atas 
dasar kondisi mesin baru dengan toleransi kebutuhan 
sebesar 185 gr/H P /jam .
Mengingat kapal tidak baru lagi dan karena penuaan 
mesin, konsum si bahan bakar berdasarkan SFOC, 
diperhitungkan adanya kenaikan sebesar 10%.

24 = 24 jam
10‘6 = perubahan dari gram ke ton
1,05 = faktor yang memperhitungkan kebutuhan bahan bakar

akibat kebocoran karena penuaan mesin.
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2) biaya pelumas 
Mesin induk
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a) Metode perhitungan anggaran:
Rumus:

1 (2 gr/H P /Jam ) x 24 jam  x MCR x 10 3x 1,05 = Lt/Hr

Keterangan:
1 Berat

0,89 B erat Jenis Pelumas

Penjelasan:
(1) merupakan hasil perkalian dari:

(frekuensi atau jum lah voyage) x (lama mesin induk 
beroperasi per voyage) x (konsumsi pelumas dalam liter per 
hari) x (harga pelumas per liter)

(2) lama mesin indukberoperasi per voyage didapat dari:
(lama pelayaran dalam 1 round voyage) - (lama kapal perintis 
di pelabuhan pangkal dan pelabuhan singgah)

(3) sedangkan konsum si pelumas dalam liter per hari didapat 
dari rumus:

(2 gr/H P /Jam ) x 24 jam  x MCR x 10“3x 1,05 = Lt/Hr

(4) untuk harga pelumas adalah harga standar dari Pertamina
yang ditetapkan Pemerintah Provinsi/K abupaten/K ota
setempat ditambah ongkos angkut dari darat ke kapal.

b) Metode pembayaran dalam kontrak: Harga Satuan.

Mesin bantu
a) Metode perhitungan anggaran:

Rumus:

~̂ —x (2 gr/H P /Jam ) x 24 jam  x MCR x 10-3x 1,05 = Lt/Hr0,89

Keterangan:
1 Berat

0,89 Berat Jenis Pelumas

Penjelasan:
(1) Harga pelumas, didasarkan pada harga standar PERTAMINA 

atau harga standar yang ditetapkan Pemerintah 
Propinsi/K abupaten/K ota setempat, ditambah dengan
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ongkos/biaya angkut dari darat ke kapal yang terjadi di 
setiap pelabuhan pangkalan kapal perintis;

(2) merupakan hasil perkalian dari:
(frekuensi atau jum lah $������  x (lama mesin bantu 
beroperasi per $������  x (konsumsi pelumas dalam liter per 
hari) x (harga pelumas per liter)

(3) lama mesin bantu beroperasi per $�����  didapat dari: 
karena mesin bantu baik selama kapal berlayar m aupun saat 
sedang sandar di pelabuhan pangkal dan pelabuhan singgah 
selalu beroperasi maka lama mesin bantu beroperasi sama 
dengan lama pelayaran dalam 1 (satu) ������ $������  

sedangkan konsum si pelumas dalam liter per hari didapat 
dari rum us sama dengan rumus pada mesin induk, dengan 
jum lah mesin bantu distandarkan sebanyak 2 (dua) unit 
terdiri dari 1 (satu) unit cadangan, dan 1 (satu) unit 
beroperasi terus.

b) Metode Pembayaran dalam Kontrak: Harga Satuan.
c) Komponen biaya subsidi Pelumas berlaku untuk seluruh trayek.

3) biaya air tawar penumpang
a) Metode perhitungan anggaran:

(1) kebutuhan air tawar penum pang sebesar 150 liter per hari, 
dengan waktu sesuai jalur trayek yang dilayari.

(2) harga air tawar disesuaikan dengan harga yang berlaku 
di pelabuhan pangkal/ singgah kapal perintis.

(3) perhitungan air tawar penumpang adalah:
Jumlah $�����  x jum lah asumsi penum pang x jum lah 
kebutuhan air tawar penumpang per hari x harga air tawar 
yang disesuaikan di pelabuhan pangkal/singgah.

b) Metode pembayaran dalam kontrak: harga satuan.
c) Komponen biaya subsidi air tawar berlaku untuk seluruh trayek.

4) biaya premi asuransi anak buah kapal dan nakhoda
a) Metode perhitungan anggaran:

Premi asuransi jiwa untuk anak buah kapal dan nahkoda
diberikan sebesar 2% x Penghasilan Muatan Barang dan
Penumpang.

b) Metode pembayaran dalam kontrak: Harga Satuan.
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(4) beban perjalanan dinas;
(5) beban listrik, air dan telepon;
(6) beban administrasi kantor/ alat tulis kantor; dan
(7) beban inventaris.

b) Metode pembayaran dalam kontrak: Harga Satuan.

� �� �	��������

a. Metode perhitungan pendapatan:
Pendapatan:
(Jumlah Penumpang x Tarif Penumpang) + (Berat/volum e Muatan 
Barang x Tarif Barang) + Pendapatan lainnya

b. Pendapatan muatan barang (uang tambang muatan barang)
Uang tambang muatan barang per voyage:

jum lah muatan barang per voyage x tarif muatan barang per T /M 3 

Uang tambang muatan barang per tahun:
(frekuensi atau jum lah voyage dalam satu tahun) x (jumlah muatan 
barang per voyage) x (tarif muatan barang per T /M3)
Jumlah muatan barang merupakan realisasi muatan barang pada 
tahun anggaran sebelumnya dan tarif muatan barang berdasarkan 
Keputusan Menteri Perhubungan tentang Tarif Penumpang dan Uang 
Tambang Angkutan Laut Perintis.
Pendapatan yang diperoleh dari uang tambang muatan barang diakui 
sebagai pendapatan yang mengurangi nilai subsidi.
Uang tambang muatan barang diperoleh dari:
(1) Muatan barang bawaan penumpang yang melebihi batas ketentuan 

berat 50 kg dan /atau  volume 0,33 m3per orang (Over Bagasi).
(2) Muatan barang non bagasi penumpang

Muatan barang bawaan penumpang dan bawaan nonpenumpang 
dilaporkan oleh operator menggunakan aplikasi berbasis sistem 
teknologi informasi yang ter -update setiap voyage. Data final 
muatan barang sebelum di input mendapatkan validasi dari 
nakhoda dan /atau  kepala cabang perusahaan pelayaran dan KSOP/ 
UPP.

Data final muatan setiap voyage wajib menampilkan data realisasi 
setiap ruas pada trayek bersangkutan.
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c. Pendapatan penum pang (uang tambang penumpang)
Merupakan hasil perkalian dari :
Uang tambang penumpang:
(jumlah muatan penum pang per $������  x (tarif penum pang per orang) 
Pendapatan yang diperoleh dari uang tambang penum pang diakui 
sebagai pendapatan yang mengurangi nilai subsidi.
Data penum pang dilaporkan oleh operator menggunakan aplikasi 
berbasis sistem teknologi informasi yang ter�������  setiap $�����  Data 
final penum pang sebelum di input mendapatkan validasi dari nakhoda 
dan /atau  kepala cabang perusahaan pelayaran dan KSOP/UPP.
Data final penum pang setiap $�����  wajib menampilkan data realisasi 
setiap ruas pada trayek bersangkutan.
Tarif penum pang diatur berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan 
tentang Tarif Penumpang dan Uang Tambang Angkutan Laut Perintis.

d. Pendapatan lainnya:
(1) sewa ruangan yang dipergunakan untuk kegiatan usaha;
(2) sewa ruang kamar kelas; dan
(3) paket-paket wisata.
Data yang diperoleh dari pendapatan lainnya dilaporkan oleh operator 
menggunakan aplikasi berbasis sistem teknologi informasi yang 
terupdate setiap $�����  Data penghasilan lainnya sebelum di input 
mendapatkan validasi dari nakhoda dan /atau  kepala cabang 
perusahaan pelayaran dan KSOP/UPP. 3

3. KOMPENSASI KEGIATAN PELAYANAN PUBLIK

a) Metode perhitungan:
Kompensasi Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis:
Biaya Produksi -  Pendapatan
Biaya Produksi = Biaya Operasional + .��!	������	�  

.��!	������	�  ditetapkan sebesar:
(10%) x (Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap)
Kompensasi per hari Dihitung dari kompensasikegiatan pelayanan 
publik per tahun/jum lah hari dalam kontrak.

b) Metode pembayaran
Pembayaran kom pensasi dilakukan berdasarkan realisasi pelaksanaan 
���$����� 
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$�� � � �� �	�	������� ������ ���	�� %� �	� �����

LFp = x 100%

Keterangan:
LFp
p l , p2, p3...
Kp
n

Load Factor Penumpang (%)
Jumlah Penumpang setiap ruas dalam trayek 
Kapasitas angkut penumpang 
jum lah ruas per trayek

&�� � � �� �	�	������� ������ ���	�� %� � ����� ������

LFb = x 100%

Keterangan:
LFb
b l , b2, b3...
Kb
n

Load Factor muatan barang (%)
Jumlah barang setiap ruas dalam trayek 
Kapasitas angkut barang 
jum lah ruas per trayek

' �� � � �� �	�	������� ������ ���	��� � �	� ������ ���� � ����  

������

( LFp+ LFb\
LFpb = -------) x  100%

Keterangan:
LFpb
LFp
LFb

Keterisian (Load Factor) penumpang dan muatan barang (%) 
Keterisian (Load Factor) penumpang(%)
Keterisian (Load Factor) muatan Barang (%)
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